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ABSTRAK 

Andi Akzar Rakhmawan, 210101120577, Strategi dan Tantangan Pustakawan 

Dalam Mempertahankan Penjaminan Mutu di Perpustakaan Poltekkes 

Kemenkes Banjarmasin. Pembimbing: Dr. Moch. Isra Hajiri, S.H.I., S.IPI., 

M.Hum pada program studi Ilmu Perpustakaan dan Informasi Islam, 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, UIN Antasari Banjarmasin, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi yang dilakukan pustakawan 

dalam mempertahankan penjaminan mutu di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes 

Banjarmasin serta untuk mengetahui tantangan yang dihadapi pustakawan dalam 

mempertahankan penjaminan mutu tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Subjek 

dalam penelitian ini adalah Kepala Perpustakaan, pustakawan dan pengelola 

Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin. Adapun objek penelitian ini 

adalah strategi pustakawan dalam mempertahankan penjaminan mutu serta 

tantangan yang dihadapi dalam proses tersebut. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi pustakawan dalam mempertahankan 

penjaminan mutu di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin meliputi 

penerapan Standar Nasional Perpustakaan, penguatan kompetensi pustakawan 

melalui pelatihan, pemanfaatan teknologi informasi, peningkatan kualitas layanan, 

serta pelaksanaan monitoring dan evaluasi secara berkelanjutan. Adapun tantangan 

yang dihadapi pustakawan antara lain keterbatasan sumber daya manusia, 

keterbatasan anggaran, perkembangan teknologi informasi yang pesat, serta 

tuntutan pemenuhan standar akreditasi perpustakaan. 

Kata kunci: Strategi Pustakawan, Tantangan Pustakawan, Penjaminan Mutu, 

Perpustakaan Perguruan Tinggi. 
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KATA PENGANTAR 

 

 بِسْمِ اللَّهِ الرهحَْْنِ الرهحِيمِ 
نََ مَُُمهدٍ وَعَلَى  الْْمَْدُ لِله رَبِ  العَالَمِيَن وَالصهلََةُ وَالسهلَمُ عَلَى أَشْرَفِ الأنَبِْيَاءِ وَالْمُرْسَلِيَن سَيِ دِنََ وَمَوْلَ 

عِيَن. أمَها بَ عْدُ آلهِِ وَصَحْبِهِ أَجَْ   
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kepada penulis. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 

 Th : ط .A  16 : ا .1

 Zh : ظ .B  17 : ب .2

 ‘ : ع .T  18 : ت .3

 Gh : غ .Ts  19 : ث .4

 F : ف .J  20 : ج .5

 Q : ق .H  21 : ح .6

 K : ك .Kh  22 : خ  .7

 L : ل .D  23 : د .8

 M : م .Dz  24 : ذ .9

 N : ن .R  25 : ر .10

 W : و .Z  26 : ز .11

 H : ه .S  27 : س .12

 ` : ء .Sy  28 : ش .13

 Y : ي .Sh  29 : ص .14

      Dh : ض  .15
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1. Vokal  

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, yang terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara yaitu sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  a Fathah ـَ

  i Kasrah ـِ

  u Dhammah ـُ

Kata sandang: contoh ( الالر جَِ  ) al- rijâl bukan ar-rijâl, ( يْ وَان  al-dîwân bukan (الدِ 

ad-dîwân. 

Syiddah: misalnya, kata ( َالضهرُوْرة) tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al-

dharurah, demikian seterusnya. 

Vokal tangkap memiliki ketentuan alih aksara yaitu sebagai berikut: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـَ ي 

 au a dan u ـَ و

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan ahli aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambankan dengan harakat dan huruf, yaitu: 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بي

 û u dengan topi di atas بوُ 
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3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/I/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydîd dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ّـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku 

jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang 

diikuti oleh huruf-huruf syamsyiah. Misalnya, kata ( ة الضرور ) tidak ditulis ad-dharurah 

melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗtah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗtah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗtah tersebut diikuti 

dengan kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah ةقَ ي ْ رِ طَ  .1

سْلََمِيهة  ةعَ امِ الَ  .2  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الِ 

 Wahdah al-wujȗd وَحْدَة الْوُجُوْد .3

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 
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kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama orang tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contohnya: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam PUEBI sebetulnya dapat diterapkan dalam 

alih aksara ini, misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak 

tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka 

demikian halnya dalam alih aksara, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abduussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi’I), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut ini beberapa contoh alih aksara atas kalimat-kalimat 

dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu هَبَ الْأُسْتَاذُ ذَ 

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الْأَجْرُ 

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََة الْعَصْريِهة 

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh اللَّٰ  له إِ لهََ إِ  أَشْهَدُ أَنْ لَ 

 mawlânâ Malik al-shâlih مَوْلَنََ مَلِك الصهالِح 

 yu’tsirukum Allâh اللَّٰ  يَ ؤْثرِكُُمُ 
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 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِر الْعَقْلِيهة

 ’ḫub al-istithlâ تِطْلََع سْ الِ حُبُّ 

-al-mâddah al-mashnȗ’ah min al الْمَادهةِ الْمَصْنُ وْعَة مِنَ الْْيََ وَان

hayawân 

 tharf al-‘ayni طرَْفُ العَيْن 

 al-musâhammah الْمُسَاهََةَ 

 Man salaka tharîqan مَنْ سَلَكَ طرَيِْ قًا 

  



 

xv 

 

DAFTAR ISI 

HALAMAN JUDUL ....................................................................................... i 

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN ....................................................... ii 

SURAT BEBAS PLAGIASI ......................................................................... iii 

PESETUJUAN .............................................................................................. iv 

PENGESAHAN ............................................................................................. v 

ABSTRAK .................................................................................................... vi 

KATA PENGANTAR ................................................................................... vii 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA ................................. x 

DAFTAR ISI ................................................................................................ xv 

 

BAB I  PENDAHULUAN ...................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ....................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ................................................................ 5 

C. Tujuan Penelitian.................................................................. 5 

D. Signifikansi Penelitian ......................................................... 6 

E. Definisi Operasional............................................................. 6 

F. Penelitian Terdahulu ............................................................. 8 

G. Sistematika Penulisan......................................................... 11 

 

BAB II  KAJIAN TEORI ........................................................................ 13 

A. Perpustakaan Perguruan Tinggi .......................................... 13 

B. Strategi ............................................................................... 19 

C. Penjaminan Mutu di Perpustakaan ..................................... 24 

D. Kerangka Fikir ................................................................... 33 

 

BAB III  METODE PENELITIAN .......................................................... 34 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian......................................... 34 

B. Data dan Sumber Data ....................................................... 34 

C. Teknik Pengumpulan Data ................................................. 36 

D. Teknik Analisis Data .......................................................... 37 

E. Prosedur Penelitian............................................................. 38 

 

 

BAB IV  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ......................... 41 

A. Hasil Penelitian .................................................................. 41 

1. Strategi Pustakawan Dalam Mempertahankan Penjaminan 

Mutu Di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin 41 

2. Tantangan yang Dihadapi Pustakawan dalam  

Mempertahankan Penjaminan Mutu .................................. 53 



 

xvi 

 

B. Pembahasan ........................................................................ 61 

1. Strategi Pustakawan Dalam Mempertahankan Penjaminan 

Mutu Di Perpustakaan Poltekkes Kemenkes Banjarmasin 61 

2. Tantangan yang Dihadapi Pustakawan dalam  

Mempertahankan Penjaminan Mutu .................................. 69 

 

BAB V PENUTUP  ...................................................................................... 75 

A. Kesimpulan .............................................................. 75 

B. Saran ......................................................................... 77 

 

 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................... 80 

LAMPIRAN ................................................................................................. 82 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP ....................................................................... 91 


